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KONSEP PENDIDIKAN ANAK MENURUT
M. QURAISH SHIHAB DAN SU'DAN

A. Latar Belakang M. Quraish Shihab dan Konsepnya
1. Latar Belakang M.Quraish Shihab

Muhammad Quraish Shihab, lahir di Rappang, SulaBetan,
16 Februari 1944. la termasuk ulama dan cendikiamvaslim Indonesia
yang dikenal ahli dalam bidang tafsir al-Qur'an.

Ayah Quraish Shihab, Prof. KH Abdrurahman Shihadprang
ulama dan guru besar dalam bidang tafsir. Abdureah8hihab dipandang
sebagai salah seorang tokoh pendidik yang memiébutasi baik di
kalangan masyarakat Sulawesi Selatan. Kontribusidgtam bidang
pendidikan terbukti dari usahanya membina dua peegu tinggi di
Ujungpandang, vyaitu Universitas Muslim IndonesiaM{ly sebuah
perguruan tinggi swasta terbesar di kawasan Indregian timur, dan
IAIN Alauddin Ujungpandang. la juga tercatat selagantan rektor pada
kedua perguruan tinggi tersebut: UMI 1959 — 1965 l#dN 1972 — 1977.

Sebagai putra dari seorang guru besar, Quraish ashih
mendapatkan motivasi awal dan benih kecintaan deyhéidang studi
tafsir dari ayahnya yang sering mengajak anak-arekiuduk bersama.
Pada saat-saat seperti inilah sang ayah menyampa#sihatnya yang
kebanyakan berupa ayat-ayat al-Qur'an.

Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah dasddjdingpandang.
Setelah itu ia melanjutkan ke sekolah lanjutanki@goertama di kota
Malang sambil “nyantri” di Pondok Pesantren Daraldi$ al-Falagiyah di
kota yang sama. Untuk mendalami studi keislaman@uaaish Shihab
dikirim oleh ayahnya ke al-Azhar, Cairo, pada tali9h8 dan diterima di
kelas dua Tsanawiyah. Setelah itu, ia melanjutiadi &e Universitas al-

Azhar pada Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir idadits. Pada tahun
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1967 ia meraih gelar LC (setingkat sarjana S1). Eakun kemudian
(1969), Quraish Shihab berhasil meraih gelar M.Ada jurusan yang
sama dengan tesis berjudtdl-I'jaz at-Tasryri'i al-Qur'an al-Karim
(kemukjizatan al-Qur'an al-Karim dari Segi Hukum)”

Pada tahun 1973 ia dipanggil pulang ke Ujungpandaled
ayahnya yang ketika itu menjabat rektor, untuk memtb mengelola
pendidikan di IAIN Alauddin. la menjadi wakil rektdidang akademis
dan kemahasiswaan sampai tahun 1980. Di sampindudadki jabatan
resmi itu, ia juga sering memwakili ayahnya yangruzarena usia dalam
menjalankan tugas-tugas pokok tertentu. Bertunuitsetelah itu, Quraish
Shihab diserahi berbagai jabatan, seperti koorinBerguruan Tinggi
Swasta Wilayah VII Indonesia bagian timur, pembargimpinan
kepolisian Indonesia Timur dalam bidang pembinaaental, dan
sederetan jabatan lainnya di luar kampus. Di cetdah kesibukannya ia
masih sempat merampungkan beberapa tugas peneldi@ara lain
Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di Indon€$8v5) darMasalah
Wakaf Sulawesi Selatdh978).

Untuk mewujudkan cita-citanya, ia mendalami stwafsit, pada
1980 Quraish Shihab kembali menuntut ilmu ke alntamga, al-Azhar,
mengambil spesialisasi dalam studi tafsir al-Quiarhanya memerlukan
waktu dua tahun untuk meraih gelar doktor dalanagdini. Disertasinya
yang berjudul Nazm ad-Durar li al-Biga'i Tahqgig wa Dirasal{Suatu
Kajian terhadap Kitab Nazm ad-Durar [Rangkaian hafj karya al-
Biga'i)” berhasil dipertahankannya dengan predikamma cum laude
dengan penghargadlumtaz Ma’'a Martabah asy-Syaraf al-U(aarjana
teladan dengan prestasi istimewa).

Setelah pulang ke tanah air, Quraish Shihab kennbatfigabdi di
tempat tugasnya semula, IAIN Alauddin UjungpandaNgmun, dua
tahun kemudian (1984) ia ditarik ke Jakarta sebdgaen pada Fakultas
Ushuluddin dan Fakultas Pascasarjana IAIN Syaxfatullah.
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Karena keahliannya dalam bidang kajian al-Qur'amma@h Shihab
tidak memerlukan waktu lama untuk dikenal di kakmgmnasyarakat
inelektual Indonesia. Dalam waktu singkat ia segdifdatkan dalam
berbagai forum di tingkat nasional, antara lain jaginwakil ketua MUI
(Majelis Ulama Indonesia, sejak 1984), anggota &laj®Pentashih al-
Quran Departemen Agama (sejak 1989), dan anggotdarB
Pertimbangan Pendidikan Nasional (sejak 1989).ii5#lg ia juga aktif di
berbagai organisasi lain seperti Organisasi Penap [Imu-limu
Syari'at, Konsorsium Illmu-llmu Agama Depdikbud, datkatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). Di samping iia tetap
memberikan ceramah keagamaan dalam berbagai foammmenghadiri
berbagai kegiatan ilmiah, baik di dalam maupumndr hegeri. Sejak tahun
1993 pemerintah mempercayainya untuk mengembans sejsmgai rektor
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Selain itu ia augnenjadi direktur
Pendidikan Kader Ulama (PKU) yang merupakan satdh ssaha MUI
untuk membina kader-kader Ulama di tanah air.

Dalam bidang intelektual kontribusinya terbukti iddeberapa
karya tulisnya. Karyanya berupa artikel singkat oulrsecara rutin pada
rubrik “pelita hati”. Dalam surat kabar pelita dpada rubrik “Hikmah”
dalam surat kabar Republika. Sedangkan yang bemgian tafsir muncul
pada rubrik‘Tafsir al-Amanah” dalam majalalrAmanahyang kemudian
dikompilasikan dan diterbitkan menjadi buku dengadul Tafsir al-
AmanahJilid I. sejumlah makalah dan ceramah tertulissggk tahun
1975 dikumpulkan dan diterbitkan dalam bentuk duahbbuku oleh
penerbit Mizan dengan judulMembumikan” al-Qur'an (1992) dan
Lentera Hati(1994). Karya lainnya ialafiafsir al-Manar, Keistimewaan
dan KelemahannygUjung pandang, IAIN Alauddin, 1984)-ilsafat
Hukum Islam(Jakarta, Departemen Agama, 198M)ahkota Tuntunan
llahi (Tafsir al-Fatihah) (Jakarta, Untagma 1988), da&fawasan Al-
Quran:Tafsir Maudhu'’i Atas Pelbagai Persoalan Um@ienerbit Mizan
1996)
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Quraish Shihab memang bukan satu-satunya pakaurafQdi
Indonesia, tetapi kemampuannya menerjemahkan dapampaikan
pesan-pesan al-Qur'an dalam konteks masa kini dasa mmodern
membuatnya lebih dikenal dan lebih unggul daripgd&ar al-Qur'an
lainnya. Dalam hal penafsiran, ia cenderung merekamnpentingnya
penggunaan metode tafsraudu’i (tematik), yaitu penafsiran dengan cara
menghimpun sejumlah ayat al-Qur'an yang tersebdamdberbagai surah
yang membahas masalah yang sama, kemudian meajelaskgertian
menyeluruh dari ayat-ayat tersebut dan selanjutngaarik kesimpulan
sebagai jawaban terhadap masalah yang menjadi pdiadiasan.
Menurutnya, dengan metode ini dapat diungkapkaulageat-pendapat al-
Quran tentang berbagai masalah kehidupan, sekaligyat dijadikan
bukti bahwa ayat al-Qur'an sejalan dengan perkeg#ariptek dan
kemajuan peradaban masyarakat.

Quraish Shihab banyak menekankan perlunya memahaimyu
llahi secara kontekstual dan tidak semata-mataakerppada makna
tekstual agar pesan-pesan yang terkandung di dgéadapat difungsikan
dalam kehidupan nyata. la juga banyak memotivashasiawanya,
khususnya di tingkat pasca sarjana, agar beranafsigan al-Qur'an,
tetapi dengan tetap berpegang ketat pada kaidaatkaafsir yang sudah
dipandang baku. Menurutnya, penafsiran terhadauebn tidak akan
pernah berakhir. Dari masa ke masa selalu saja uhyenafsiran baru
sejalan dengan perkembangan ilmu dan tuntutan kemaMeski begitu
ia tetap mengingatkan perlunya sikap teliti dantrek$ati-hati dalam
menafsirkan al-Qur'an sehingga seseorang tidak modangklaim suatu
pendapat sebagai pendapat al-Qur'an. Bahkan, niaparadalah satu

dosa besar bila seseorang mamaksakan pendapaisyzaata al-Qur'an.

'Dewan RedaksiSuplemen Ensiklopedi Islarfi, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
1994), him. 110-112.
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2. Konsep Pendidikan Anak Menurut M. Quraish Shihab

a. Pendidikan Anak
Menurut Shihab al-Qur'an antara lain berisi nild&npendidikan,

karena itu al-Quran merupakan pedoman atau petuggk orang-orang
yang taqwa. Hampir semua unsur yang berkaitan eaekgpendidikan
disinggung secara tersurat atau tersirat oleh ARQuRasulullah Saw.,
yang menerima dan bertugas untuk menyampaikan @argajarkannya,
menamai dirinya "guru”. Bu'itstu mu'alimaff demikian sabda beliau.
Dalam rangka suksesnya pendidikan, Kitab Suci AlaQumenguraikan
banyak hal, antara lain, pengalaman para nabil,rdan mereka yang
memperoleh hikmah dari Allah S#Salah seorang dari yang memperoleh
hikmah itu adalah Lugman a.s. Firman Allah Swt dalsurat Lugman

[31] ayat 12:

Loag G K el K of 2 Bl i 3y

(1200 s 22 D6 S 55 i

"Dan sesungguhnya telah Kami berikhikmat kepada
Lugman, vyaitu: Bersyukurlah  kepada Allah. Dan
barangsiapa yang bersyukur, maka sesungguhnga i
bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsigang tidak
bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagha
Terpuji”. (QS Lugman [31]:12).

Hikmah adalah diperolehnya pengetahuan yang didukoieh
pengamalan yang benar, dan pengamalan yang jitg gidandasi oleh
ilmu. Demikian Al-Biga'i menjelaskan dalam tafsieny Karena itu,
seseorang tidak dinamiaakim (penyandang hikmah) kecuali jika menyatu
dalam dirinya ilmu dan pengamalan.

Menurut Shihab tentang Lugman seorang nabi ataarhuda
riwayat yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad Saelalui lbn

‘Umar bahwa beliau bersabda, "Aku berkata benaungguhnya Lugman

2 M. Quraish ShihatSecercah Cahaya llahfJakarta: PT Mizan Pustaka, 2007), him. 93.
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bukanlah seorang nabi, tetapi dia adalah seoramgbdaAllah yang
banyak menampung segala hikmah, banyak merenungsedakinannya
lurus. Dia mencintai Allah, maka Allah mencintainyadan
menganugerahkan kepadanya hikmah. Suatu ketikigddiadi siang hari.
Tiba-tiba dia mendengar suara memanggilnya, 'Hajman, maukah
engkau dijadikan Allah khalifah yang memerintah ldimi?' Lugman
menjawab, 'Kalau Tuhanku menganugerahkan kepadbikarp maka aku
memilih afiat (perlindungan) dan tidak memilih ujian.

Akan tetapi, bila itu ketetapan-Nya, maka akan kkgreankan dan
kupatuhi karena aku tahu bahwa bila itu ditetapktah bagiku, pastilah
Dia akan melindungiku dan membantuku. 'Para malgdag tidak dilihat
oleh Lugman bertanya, Mengapa demikian? "Lugmanjameb, Karena,
pemerintah (penguasa) adalah kedudukan yang palilig dan paling
keruh, kezaliman menyelubunginya dari segala panj&ila dia adil,
wajar dia selamat, dan bila dia keliru, keliru pdla menelusuri jalan ke
surga. Seorang yang hidup hina di dunia lebih adeipada dia hidup
mulia (dalam pandangan manusia), dan siapa merdilinia dengan
mengabaikan akhirat, maka dia pasti dirayu olehaddan dijerumuskan
olehnya, dan ketika itu, dia tidak akan memperskesuatu di akhirat.

"Para malaikat sangat kagum dengan ucapannya. jSeksn
Lugman tertidur lagi. Ketika dia terbangun, jiwanyelah dipenuhi
hikmah, dan sejak itu seluruh ucapannya adalah dhkimDemikian
tersebut dalam kitab hadis Musnad Al-Firdaus. Ar&guberbicara tentang
Lugman. Nabi Muhammad Saw. (dan lebih-lebih umatmyperintahkan
mencamkan ucapan manusia bijaksana itu. Firman-Nymtlah ketika
Lugman berkata kepada anaknya di waktu ia membetajgran
kepadanya, "Hai Anakku, janganlah kamu mempersé&katuAllah,
sesungguhnya mempersekutukan Allah benar-benalirkemayang besar.
Firman Allah QS Lugman [31]: 13):

% M. Quraish ShihatSecercah Cahaya llahhim. 94.



48

0 Byl 3209 g o 54y sy Oned 063
A3 o) 2 ke

Artinya:"Ingatlah ketika Lugman berkata kepada awyakdi waktu ia
memberi pelajaran kepadanya, Hai Anakku, jangakkhu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan
Allah benar-benar kezaliman yang besar." (QS Lugman
[31]:13).

b. Pendidikan Agama Anak dalam Keluarga

Menurut Shihab setelah tauhid atau paham Ketuh¥aag Maha
Esa, dalam sistem ajaran Islam yang menyeluruhngkadi tidak ada
perkara yang sedemikian pentingnya seperti huburgdara anak dan
orang-tua. Yaitu hubungan dalam bentuk perbuaténdai pihak anak
kepada ayah-ibuny“aPeniIaian ini bisa disimpulkan dari firman-firman
Allah:

(23 tel Y wa}\ J-UBJ\J) au y\ ‘)35&’ NI :)3) 2k

Dan Tuhanmu telah memutuskan bahwa hendaknya kaiaiian
tidak beribadat kecuali kepada-Nya saja, dan bamemaaknya kamu
berbuat baik kepada kedua orang-tua... (QS. al28ka

(8 15 Sially Lt 115y Slesyl G

Dan Kami berpesan kepada manusia hendaknya beshikakepada
kedua orang-tua...(QS. al-Ankabut: 8).

e (3 Wl 923 e Lag T AR S1)5 DLyl g3

A4 :00) e 2l) S50l L K1 o

Dan Kami berpesan kepada manusia tentang keduay dtemya
ibunya mengandungnya dalam kesusahan demi kesysbégmsah
setelah dua tahun maka hendaknya engkau (manusiayulur
kepada-Ku dan kepada orang-tuamu. Kepada-Ku-lah paem
kembalimu. (QS. Lugman: 14).

* M. Quraish ShihatSecercah Cahaya llahhim. 95.
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Menurut Shihab jika disimak lebih mendalam peturpekunjuk
llahi, maka dapat ditarik kesimpulan betapa pemyaghubungan orang-
tua dan anak dalam hidup ini, dan betapa ia tert serta secara
langsung dengan inti makna hidup itu sendiri. Y,diteribadat dan pasrah
kepada Allah, Pencipta semesta alam dan manusigisen

Berkenaan dengan imenurut Shihab, di sini agaknya diperlukan
kejelasan dan penegasan tentang suatu masalamanekaputusan” dan
"pesan” Allah kepada manusia berkenaan dengan kedng-tua itu ialah
pada kewajibannya berbuat baikuén, ihsah kepada ibu-bapaknya.
Berbuat baik meliputi makna yang luas dan mencdlanyak sekali jenis
tingkah laku dan sikap anak kepada orang-tua. Bep@rbuatan baik
tersebut, itu pun bersyarat.

Ketaatan anak kepada orang-tua itu, seperti haleyman setiap
bentuk ketaatan orang kepada siapa pun dan apasglam Allah
dibenarkan untuk dilakukan hanya dengan syarat haketaatan itu
menyangkut kebenaran dan kebaikan, bukan kepaldaankejahatan.
Maka demikian pula halnya dengan ketaatan anakdeepeang tua dapat
dan harus dilakukan hanya jika menyangkut suatuyhal benar dan
baik.

c. Mendidik Anak Mengerjakan yamdakruf

Menurut Shihab, mendidik anak itu memerlukan kesaba
terlebih lagi dalam menyuruh yamgakruf akan banyak tantangan dan
cobaan. Tantangan tersebut dapat diatasi manakafg dua mendidik
dengan tulus dan ikhlas bahwa anak adalah sebagmiad. Demikian
pula dalam menanamkan akidah sebagai fandasi alal kebijakan atau
kearifan. Dalam ayat 16 Surah Lugman, tokoh yamauyerahi hikmah
kembali kepada akidah dengan memperkenalkan sifaafi, khususnya
yang berkaitan dengan sifat Maha Mengetahui. Att@mpu mengungkap
segala sesuatu betapapun kecilnya, "... walaupberae biji sawi dan

berada di dalam batu, atau dilangit atau di dalamil
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Materi pengajaran akidah diselingi dengan matdgjaean akhlak,
bukan saja agar peserta didik tidak jenuh denganreateri, tetapi juga
untuk mengisyaratkan bahwa ajaran akidah dan akimetupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Kepercayaan akan keesaan Allah dan berbakti kepaalagtua
disusul dengan perintah ibadah shalat, bahkan asegatam kebajikan,
"Hai anakku, laksanakan shalat (secara bersinambangsempurna) dan
suruhlah (orang lain) mengerjakan yamgkruf dan cegahlah (mereka)
dari mengerjakan yang mungkar" (QS Lugman [31]: 17)

Menyuruh mengerjakanmakruf mengandung pesan untuk
mengerjakannya karena tidaklah wajar menyuruh otaimgsebelum diri
sendiri mengerjakannya. Sedangkan yang dimaksugaaenakrufadalah
segala sesuatu yang diakui oleh adat-istiadat malsytasebagai hal yang
baik selama tidak bertentangan nilai-nilai akidah dyariat.

Akhirnya, nasihat Lugman ditutup dengan kewajibaarsixap
lemah lembut terhadap orang lain, sopan dalam lbarjdan berbicara,
"Janganlah kamu memalingkan mukamu karena somistangjanganlah
kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh." Ayatikbermemberi
tuntunan tentang cara berjalan, jangan terlalutcdgoa jangan pula terlalu
lambat, serta larangan bersuara keras, "Dan seuddiakamu dalam
berjalan, dan lunakkanlah suaramu. Karena, sebhukk suara adalah
suara keledai" (QS Lugman [31]: 19).

Demikian terbaca dalam pesan-pesannya di atas rbagai
Lugman menghimpun empat dasar pokok pendidikan, afzatu, akidah,
ibadah, akhlak terhadap orang lain, dan akhlalatih diri sendiri.

Menurut Shihab hal lain yang penting pula untukadgpawabhi
adalah kenyataan yang berkaitan dengan petunjukyjoét Al-Quran yang
mengundang pelaksanaan. Kenyataan tersebut adalalhabpetunjuk
dimaksud hampir selalu dibarengi atau dirangkaikangan kewajiban

takwa serta anjuran untuk mendapatkan keridhaan-NDai sinilah

® M. Quraish ShihatSecercah Cahaya llahhim. 96.
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bergabung takwa yang menyinari hati dengan hiknaatg\ditunjang oleh
nalar sehingga petunjuk tersebut terlaksana atsar desadaran, bukan
oleh dorongan rasa takut.

Sebagai implikasi dari pandangan Al-Quran tentanmgpses
pertumbuhan dan perkembangan jiwa manusia, Al-Qdadeim petunjuk-
petunjuknya menjadikan penahapan dan pembiasaagaebalah satu
metode guna mencapai sasaran. Akan tetapi, peplertditikan bahwa
yang dilakukan oleh Al-Quran terhadap umatnya meglkat pembiasaan-
pembiasaan dari segi yang pasif hanyalah dalamyd@d mempunyai
hubungan erat dengan kondisi sosial dan ekononkarbumenyangkut
kondisi kejiwaan yang berhubungan erat dengan hkidan akhlak.
Sedangkan dalam hal yang bersifat aktif ditemukahwa pembiasaan
tersebut menyangkut semua hal. Dari sini dapatmgipi Al-Quran, sejak
dini, melarang secara pasti tanpa mengangsur-aeagsupenyembahan
berhala, syirik, kebohongan, dan lain sebagainyatuslarangan yang
bersifat pasti tanpa suatu proses pembiasaanitedabulu®

Menurut Shihab dalam hal yang sifatnya menuntutivisks,
ditemui Al-Quran membiasakan umatnya membiasakantatiap demi
tahap. Misalnya, dalam shalat dimulai dengan men&aa rasa kebesaran
Tuhan, disusul dengan pelaksanaan shalat duaetarisdisertai dengan
kebolehan bercakap-cakap, disusul dengan kewajbelaksanakannya
lima kali sehari dengan larangan bercakap-cakap.

Apabila semua ini telah ditempuh janji-janji terdaganjaran pun
telah dikemukakan, namun sasaran yang dituju bejuga berhasil
dicapai, maka pada saat itu Al-Quran menggunakakssaanksinya,
yang ditempuhnya secara bertahap pula.

Anak adalah anugerah Allah yang merupakan amanata@alah
anggota keluarga yang menjadi tanggung jawab ararggjak dia dalam

kandungan sampai dalam batas usia tertentu, sehagmi anak juga

® M. Quraish ShihatSecercah Cahaya llahhim. 97.
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merupakan salah satu anggota masyarakat yang majidapat pelayanan
dan perlindungan.

Pada umumnya, sampai usia lima belas tahun, athaluse
dewasa, anak masih sangat sulit menentukan piliklamsusnya dalam
persoalan-persoalan pelik menyangkut hidupnya, a&euak dalam hal ini
memilih agama. Juga, sepanjang masa itu, dia sgmglkd sehingga
pembentukan kepribadian dan kemampuan dasarnyaditeatiikan oleh
pendidikan dan perlakuan orangtua dan lingkunganBgnyak sekali
kompleks kejiwaan dan perilaku orang dewasa yangarmiai dan
diarahkan oleh pengalaman-pengalaman yang dialanpagla usia muda.
Renggutan kasar pengasuh dapat berbekas dan miekeyerjiwa anak
sampai akhirnya dia tumbuh berkembang mengidapreastah diri.

Menurut Shihab seorang ayah yang membeli tiket dhusagi
anak kecil yang masih harus dipangku (biasanyarseparga) untuk
anaknya yang seharusnya mendapat kursi terseigdingan membayar
harga penuh), pada hakikatnya menanamkan komplgksaan kepada
anaknya, apalagi jika saat itu sang anak melihak aebayanya duduk di
kursi tersendiri. Dari sinilah pentingnya membenikgrlindungan kepada
anak, bukan saja dari orang lain, tetapi dari kelaabahkan dari orang-
tuanya sendiri yang tidak mengerti atau ingin meatiaeuntungan cepat.

Beragama adalah individual. "Mustahil seseorang akanjadikan
saya percaya, kalau jiwa saya sendiri tidak pertayagitu tulis John
Locke. Sementara itu, 'Abd Al-Karim Al-Khathib, sang ahli agama
Islam, menegaskan, "Agama adalah hubungan pribatdiraa seseorang
dengan Tuhan yang dipercayai, diandalkan sertakidiygga menguasai
masa kini dan masa depannya, hidup dan matinyayaiag kepada-Nya
dia mengabdi."

Boleh jadi, sekelompok orang sepakat menyangkutamuyang
diajarkan oleh agama mereka, tetapi tetap sajangrasasing mempunyai

hubungan khusus lagi amat pribadi dengan Tuhan-Ngakan-akan

" M. Quraish ShihatSecercah Cahaya llahhim. 98.
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Tuhan yang dipercayai dan disembah-Nya adalah Twyaasendiri. Akan

tetapi, apakah karena keberagamaan bersifat indivignaka anak boleh
dibiarkan memilih agamanya sendiri, atau dibiarkambuh berkembang
tanpa bimbingan agama dan tanpa perlindungan? Ap&kdbebasan
beragama yang dianugerahkan Tuhan kepada manusiaialui oleh

negara dan bangsa-bangsa beradab, mengantar eratagytumasyarakat
untuk membiarkan anak sendirian tanpa bimbingan perindungan

dalam agama?

Manusia, dalam pandangan masyarakat beragama, ikiditrith
keagamaan yang mengantarnya mengakui wujud TuhaahFni, dan
kalau tidak dipelihara, diasah dan diasuh, dapafjadéan manusia hidup
tanpa pegangan dan kehilangan arah. Dalam panddsigam orangtua
dan lingkungan masyarakat dapat mengalihkan secaanl dari fitrah
keberagamaannya ifu.

e. Kewajiban Orangtua dan Masyarakat

Menurut Shihab dari sini, menjadi kewajiban oraagtdan
masyarakatlah memberi perlindungan kepada anakfiaigdr kesucian itu
tidak pudar atau hilang sama sekali. Apalagi, sepang dikemukakan di
atas, anak sebelum dewasa belum mampu menentukiaanpibahkan
dalam banyak hal tidak mampu memahami persoalasvakn pelik,
termasuk memilih sendiri agamanya.

Tentu saja setiap orangtua wajib, bahkan sangat,ingemberikan
yang terbaik bagi putra-putrinya. Karena agama ydiagut orangtua
merupakan yang terbaik menurut penilaiannya, makdah sangat logis
khususnya pada masa kanak-kanak jika orangtua nmikaubekepada
anaknya pendidikan agama sesuai dengan agama yamytnya,
sekaligus memberinya perlindungan dari agama-adaimaAnak, sampai
masa mendekati kedewasaannya, yakni saat dia man@mibedakan yang
baik dari yang buruk, belum lagi dapat diberikak he&enentukan pilihan
agama, dan pendidikan. Pasal 26 ayat 3 DeklardsHd# Asasi Manusia

8 M. Quraish ShihatSecercah Cahaya llahhim. 99.
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menyatakan, "Orangtua mempunyai hak untuk memditisj pendidikan
yang akan diberikan kepada anak-anaknya."

Di sini, kata pendidikan harus dipahami termasukdadiamnya
pendidikan agama. Bahwa Deklarasi tersebut tidakyetsut agama
adalah karena ia lahir dalam suasana dan lingkung@syarakat yang,
ketika itu, tidak bersahabat dengan agama. Deklges mengenai Hak-
Hak Asasi Manusia dalam pandangan Islam, yang nmghya hak-hak
anak, antara lain pada Pasal 7, menyatakan, "Qrardgn mereka yang
mempunyai kapasitas seperti orangtua, mempunyaiumikk memilih
pendidikan yang mereka inginkan bagi anak-anak kagsalkan mereka
mempertimbangkan masa depan anak-anak mereka sEngan nilai-
nilai etika dan prinsip-prinsip syariat."

Menurut Shihab di sini, walau anak tidak diberi hegtapi agama
menetapkan perlunya perlindungan terhadap analodargtuanya sendiri
sekalipun jika diperkirakan pilihan mereka itu ngikan masa depan
anak, atau melanggar nilai-nilai etika dan prinsyariat. Nanti, setelah
anak mencapai kedewasaan, barulah dia bebas mkaemiihan, baik
menyangkut agama maupun hal-hal lain yang berkailtmgan urusan
pribadinya.

Dalam hal anak yang telah mencapai kedewasaany pajana
Islam, Muhammad Rasyid Ridha, menulis bahwa "Buarermasuk
kebaktian dan kebajikan yang diajarkan agama, nggaikan apa yang
dinilai anak sebagai kemaslahatan umum atau khdsmgan alasan
mengikuti kehendak atau pilihan orangtua. Karenapaktian dan
kebajikan tidak mengharuskan tercabutnya hak-hddagr Karena itu,”
lanjutnya, "orangtua tidak berhak memaksa anakmyakukawin dengan
pasangan yang tidak disukainya, atau menceraikasangan yang
disukainya, tidak juga memaksanya untuk melanjugandidikan pada

jurusan tertentu yang tidak sesuai dengan bakataiaginannya."

® M. Quraish ShihatSecercah Cahaya llahhlm. 100.
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Perlindungan terhadap anak, dalam sisi agama, m#nadanya
pendidikan agama bagi anak di rumah dan di lembarghaga pendidikan
di mana dia belajar, sesuai dengan agama yang td@mamgtuanya.
Orangtua dan sekolah harus mengindahkan hal ibalsjgka tidak, maka
fitrah yang menghiasi diri setiap manusia sejakalieannya tidak
mendapat perlindungan.

Di sisi lain, tidak jarang orangtua didorong olediriginannya yang
menggebu menuntut dari anak cara kehidupan beragangatidak sesuai
dengan pertumbuhan fisik dan perkembangan jiwa®yap orangtua
semacam ini bukanlah hal yang baru, tetapi tel&endil sejak masa
kenabian. Karena itu, ditemukan peringatan kepadagtua agar tidak
memaksakan pengamalan agama yang berlebihan kepa#tsanaknya.
Sebab, hal tersebut justru dapat berdampak nedatdm kehidupan
beragama mereka. Pada prinsipnya, agama tidak ntba@mibeeseorang
dewasa atau anak-anak melebihi kemampuannya (QBaddrah [2]:
286)1°

Menurut Shihab dalam konteks perlindungan dari aggima, anak
juga harus dilindungi dari segala hal yang dapausak moralnya karena
agama tidak dapat dilepaskan dari moral. Pertumbutiaak dalam
pembentukan sikap, perilaku dan kepribadian, bukanya ditentukan
oleh keluarga, ibu dan bapak, tetapi juga oleh d@aadan lingkungan.
Demikian pandangan para agamawan dan ilmuwan. Fhkgkungan di
sekolah dan masyarakat harus sejalan atau, sedikitidak bertentangan
dengan apa yang dialami oleh anak di lingkungamdgtgh. Karena itu,
orangtua dan masyarakat harus dapat melindungi al@ak bacaan,
tontonan, serta lingkungan yang buruk. Dalam kanteérlindungan ini,
pemerintah perlu menetapkan peraturan perundangang ydapat
menjamin terlindunginya anak dari segala dampalatifeggrhadap moral

dan agamany&.

19'M. Quraish ShihalSecercah Cahaya llahhim. 100.
M. Quraish ShihalSecercah Cahaya llahhim. 102.
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B. Latar Belakang Su’dan, dan Konsepnya
1. Latar Belakang Su’dan

Nama lengkap Su'dan adalah Dr. R. H. Su'dan, MRM,S lahir
di Yogyakarta pada tanggal 15 Januari 1931 danghera Islam. Gelar
kehormatannya adalah Veteran Pejuang Kemerdekagn d&h ia
mempunyai bintang-bintang jasa di antaranya: (ItaBg Gerilya; (2).
Perang Kemerdekaan I; (3). Perang Kemerdekaarm Itlapat berbahasa
Inggris, Arab, Jerman, dan Belanda. Adapun pekenyedi antaranya:
a. Dokter, psikolog dan psikiater
. Penasehat ICMI
Pendiri Yayasan Babussalam
. Pendiri Yayasan Al Aulia

. Penasehat Yayasan Al Ittiqon

- 0 QO 0o O

Penasehat Yayasan Al Munawwaroh

Penasehat Masj id Al Muhajirin

> @

. Penasehat Remaja Masjid Resminda
Penasehat Rt. 002, Rw. 09 Pamulang

Pada tanggal 20Agustus 1945 sampai 27 Desember, 249
bergabung dalam Kesatuan Hizbullah. Hizbullah iemkidian menjadi
Batalion 25 T.N.l. Angkatan Darat. Selama Perangh&elekaan Kedua
berjuang di daerah Wehrkreise 101. Bulan Agustub I$hmpai dengan
31 Desember 1946 ia menjadi anggota Pasukan Hatbdil Yogyakarta
dan sekitarnya. Pada tanggal 1 Januari 1948 sasepgian 31 Desember
1948, ia menjadi anggota pasukan Hizbullah, kemmutkagabung dalam
Wehrkreise 101, diteruskan pada tanggal 1 Jan948 $ampai dengan 31
Desember 1949, ia berjuang di daerah Wehrkreise K0iandannya

Letnan-Kolonel Suharto, mendapat Bintang Gerilya.
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Adapun organisasi yang digeluti adalah

a. Legiun Veteran

b. Korps Veteran Karyawan

c. Pensiunan Karyawan Pertamina

d. Ikatan Dokter Indonesia (IDI)

e. Ikatan Dokter Paru Indonesia

f. lkatan Ahli Kesehatan Masyarakat

g. International Union Against Tuberculosis

h. Ikatan Ahli Higiene Perusahaan dan KeselamataraKer|

i. Perkumpulan Pemberantasan Tuberculosis IndoneRiE )P

Kronologis pendidikan Su’dan sebagai berikut:

a. Madrasah Walfajri

b. SMP Muhammadiyah

c. SMA B Negeri | Yogyakarta

d. Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada, Fakuisikologi

e. Ahli Kesehatan Masyarakat, psikiater dan Kedoktelamversitas
Indonesia.

f. Internastional Centre for Advanced Study and TragnV.A.Y

g. Group Training in Japan in the Field of Tubercul®siontrol

h. Course in Organization of District Tuberculosis Bram, India.

Diploma from Intensive English Course in Jakaftadonesia.

Su'dan mendapat Bea Sisvicellowships dari World Assembly of
Youth, Colombo Pladan World Health OrganizatiofWHO) ke India,
Jepang, Korea, Taiwan, Hongkong, Malaysia dan BurNegeri-negeri
lain yang pernah dikunjungi: Singapura, India, &@rjka, Thailand,
Pakistan, Mesir, Saudi Arabia, Malaysia, Hongkordgpang, Korea,
Taiwan, Burma, Philipina, Negeri Belanda, Spanyodlinani dan Abu
Dhabi.
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Penghargaan khusus kepada Su’dan:
a. Anggota Kehormatan Research Institute of Tuberdsildgepang.
b. Rencong Emas dari Pusat Badan Dakwah Islam Pewafilayah |.
c. Certificate of Appreciatiomari 5th APCDC Manila, Philipina.
Pengalamakhusus Su’dan sebagai berikut:
a. Asisten Ahli di Gadjah Mada, Lektor, Lektor KepalisHasanudin.

. Lektor Universitas Indonesia, Veteran IKIP Neg&wspol Unhas, dan

O

lain sebagainya.
. Dokter Rombongan Kesehatan Indonesia di Saudi Arabi
. Pendiri dan Rektor FKIP Universitas MuhammadiyyaMedkasar.
. Pendiri dan Kepala Rumah Sakit Bersalin Siti KreldiMakasar.

- QO

Pegawai Tinggi Kedokteran pada Kantor Pusat DeperieKesehatan
RI.

g. Kepala Urusan Pemberantasan Penyakit Paru-paru&kérta.

h. Staf Ahli pada Biro Kesehatan Kantor Pusat Pertardinlakarta.

i. Chief Medical DoctoARCO (Perusahaan Amerika di Indonesia)
2. Konsep Pendidikan Anak Menurut Su’dan

Menurut Su'dan kita harus menjadikan anak kita grigtam. Kalau
sampai menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi itu bharu
mempertanggungjawabkannya. Berdosa besarlah Kisa lsampai ada di
antara anak-anak kita yang menjadi kafir. Tetapatping pendidikan di
bidang keimanan kita harus juga mendidik merekardabidang lairt?
Termasuk di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

Menurut Su’dan tuntutlah ilmu walaupun ke negem&Cillmu apa
yang ada di negeri Cina kalau bukan ilmu teknikgydnnegeri Cina waktu
itu adalah yang paling maju, dan orang Islam hamesigungguli segala

bangsd?

12 su'danAl-Qur'an dan Panduan Kesehatan Masyarakaiogyakarta: PT Dana Bhakti
Primayasa, 1997), him. 293
13 Su'danAl-Qur'an dan Panduan Kesehatan Masyaralkén. 294.
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a. Pendidikan Anak-Anak di Bawah Umur Satu Tahun

Menurut Su’dan mendidik bayi atau anak-anak di bawaur satu
tahun telah diatur dalam Islam. Bahkan sejak damakandungan anak-
anak sudah harus dididik secara Islam. Malahan walkdu menggauli
istrinya orang Islam disuruh membaca doa yang yatin'Ya Allah,
jauhkanlah setan dari calon anak kami". Waktu lwayir, diadzankan di
telinga kanan dan diigomatkan di telinga kin. Jealimat-kalimat yang
terdengar pertama kali oleh bayi ialah kalimatkali adzan. Dimulai
dengan takbir Allahu Akba) dan diakhiri dengan tahlillg ilaha
illaliah).**

Kesemuanya akan tercetak seumur hidupnya di datak lmyi
tersebut. Dan tidak akan dapat hilang untuk seuhidwpnya, karena
mengendap di bawah sadarnya. Kalau nanti ada péndaar yang
menggodanya, maka Insya Allah bawah sadarnya akemamggilnya
kembali. Hal ini dapat kita baca di dalam buku-bysikologi atau ilmu
jiwa.*®

Sejak lahir anak-anak Islam harus diberi air sbsusesuai firman
Allah:

el 24 of 35l 5 aliS ol 2V sy Sl
(233 5,2

Dan ibu-ibu menyusukan anaknya dua tahun sempagiayang ingin
menyempurnakan penyusuan. ....QS.al-Bagarah: 233).

Dalam Al Qur'an surah Lugman ayat 14, Allah meménkan
yang sama. Jadi penting untuk pendidikan anak neerkgin anak sampai

anak tersebut berumur dua tahun.

14 Su'danAl-Qur'an dan Panduan Kesehatan Masyaralkéin. 294.
15 Su'danAl-Qur'an dan Panduan Kesehatan Masyaralkén. 295.
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Menurut Su’dan demikian pentingnya air susu ibui baggak,
sehingga kalau tidak dapat menyusukan sendiri,hbaignita lain sesuai
dengan firman Allah di dalam Al Qur'an surah Athalgg ayat ke 6:

(6 13y 3T 4 ppitas o o

.... Kalau susah, dapat disusui wanita lain. (Q8. #alag/65: 6).

Pendek kata anak manusia harus diberi air susu si@rnangan
susu lembu dan lain sebagainya. Air susu ibu mahgansegala bahan

yang diperlukan jasmani, rohani dan sosial bayius&n

Menurut Su’dan dengan menyusui ibunya, bayi men#tapa
segala macam bahan yang diperlukan. Bahkan kinjutiean bayi sampai
empat bulan hanya diberi air susu ibu. Malahanhlelziri empat bulan,
bahkan sampai sepuluh buian sampai satu tahun tapgt diberi air
susu ibu saja. Dekapan ibu yang penuh kasih saggreglukan oleh
rohani dan sosialnya. Bayi yang diberi air susu jauh lebih lancar
perkembangannya dan yang tidak. Anak lebih lekagatdderjalan,
berbicara bahkan angka kecerdasannya jadi lebguitidari pada anak
yang mendapat susu kaleng saja. Juga kelak teringditava akhlaknya
jauh lebih baik?®

Menurut Su'dan anak yang diagigah (dipotongkan kag)b
dicukur dan diberi nama yang baik-baik. Kebiasaanndonesia pada
waktu itu orang membaca Barzanji atau serat Anblahgan demikian
telinga bayi mendengar lagi riwayat Nabi, dan mexge di bawah
sadarnya untuk seumur hidupnya. Atau bacakanlabagygd Al Qur'an
yang berarti bikinlah pengajian. Tetapi jangan Bedadi merayakan
kelahiran anak dengan hura-hura. Sebab ini pun ttaatak pula di hati

anak dan mengendap di bawah sadarnya untuk seudupniya. Pendek

16 Su'danAl-Qur'an dan Panduan Kesehatan Masyaralkén. 295.
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kata dengarkan ke telinga anak semua hal yanglaalk-Ayat Al Qur'an,

pembacaan riwayat Nabi, pengajian dan lain sebggiin

Tibalah saatnya anak dapat merangkak-rangkak kiemak,
biarkanlah, jangan dikurung. Nabi Muhammad saw. biarkan cucu-
cucunya, Hasan dan Husain, merangkak-rangkak. Badé&aaktu beliau
salat pun dibiarkannya cucu-cucunya merangkak-i@ngk sekitarnya.
Ini kita ambil kesimpulan dari riwayat-riwayat daldm banyak Hadis
Nabi. Bahkan Nabi Muhammad saw. pernah salat saméiiggendong
cucunya waktu berdiri. Kalau beliau sujud dan dudiilketakkannya
cucunya, kalau berdiri digendong kembali. Jadi nypadalam pandangan
Nabi Muhammad saw. memperlakukan cucunya dengaaiksbhiknya

lebih utama dari pada kesempurnaan salat beliau.

Waktu sudah pandai berjalan, kenakalan si cucursbdian minta
gendong lagi. Waktu Nabi Muhammad saw. sujud, Hadam Husain
bergantian main kuda-kudaan di atas punggung reabpai nabi lama
sekali sujud, karena beliau takut cucunya jatulakdleliau bangkit. Nabi
juga melarang Fathimah memarahi anak-anaknya, &akemakalan-
kenakalannya. Rupanya Nabi Muhammad saw. pahanr ladwaa iimu
jiwa anak-anak yang melihat contoh. Kalau tiap haelihat contoh orang
tua atau kakek neneknya salat pasti kelak akanrmeni rupanya lebih

penting dari pada kekhusyuan salat.

b. Pendidikan Anak-anak di Bawah Lima Tahun atau Balta

Menurut Su’dan waktu masih kecil, kami masih dapaingikuti
pendidikan seperti zaman Nabi Muhammad saw. ialaktwbalita kami
bermain di masjid atau pekarangan (termasuk kolamriarena rumah
kami tidak begitu jauh dari masjid di kampung kaBelama masa kanak-
kanak boleh dikata masjidlah rumah kami yang peataBoleh dikata

kami pulang hanya untuk makan pagi, siang dan dmekan tidur pun

17 Su'danAl-Qur'an dan Panduan Kesehatan Masyaralkén. 296.
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sering di masjid. Mandinyapun kami biasa di kolarasjid dan disitu
pula kami belajar berenang. Sehingga kami sudaldgyderenang sejak
kami belum lagi berumur 5 tahun. Kami salat, bernaiengaji, memukul
bedug, adzan, belajar dan lain sebagainya di maggsemuanya menjadi

kenangan yang sangat indah hingga kami memasuklargut sekarany.

Pada waktu sekarang mungkin agak sulit mengikugigtan
masjid itu, kecuali bagi mereka yang tinggal di kaimg atau dekat masijid
kompleks misalnya. Terpaksa orang menitipkan bgtdadi play group
atau taman kanak-kanak (pra sekolah). Untuk irinlpih play group atau
taman kanak-kanak yang Islami. Jangan sekali-katnasukkan balita ke
play group atau taman kanak-kanan yang bukan Islémunglah kini
banyak play group dan taman kanak-kanak yang Istamipai di pelosok.
Seperti 'Aisyiyyah, Al Azhar, Al Ikhlas, Cut MutialAl Barkah. Di Jepang
anak-anak umur dua tahun sudah masuk play groupgsghumur tiga
tahun sudah masuk taman kanak-kanak. Oleh karemaaka anak-anak
Jepang umur lima tahun sudah masuk Sekolah Dagr.tidak boleh
kalah, kita harus memasukkan anak-anak kita ke80r & tahun. Sayang
pada waktu ini masih ada juga petugas pendidikary yaurrang cerdas.
Dan menolak anak-anak masuk SD sebelum berumurud tatau bahkan
mengharuskan 7 tahun, dengan demikian maka Indonésiap

terbelakang.

c. Pendidikan Anak-anak Usia Sekolah

Tibalah saatnya anak-anak memasuki usia masuk adelddsar
atau SD. Waktu kami masih kecil, kami juga dapangilati petunjuk
Nabi Muhammad saw. ialah kami dan adik-adik kamsukaMadrasah
Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah. Memang cita-cirang tua
menjadikan kami seorang ulama, hanya revolusi mmablan kami
menjadi seorang dokter, karena kemudian menempuh pendidikan

biasa. Dan ini mengantarkan ke arah pencapaiamhijaiari fakultas

18 Su'danAl-Qur'an dan Panduan Kesehatan Masyaralkéin. 296.
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kedokteran. Pada waktu ini memang agak sulit meuigigerjalanan
pendidikan kami (madrasah). Akan tetapi sebenajonga masih dapat
seperti yang kami lakukan pada anak-anak kamih lalaak-anak kami
semua menempuh jalur pendidikan Madrasah Tsanawiialgeri.

Akhirnya anak-anak kami dapat masuk Perguruan TiiNgperi. Ada

yang melalui Proyek Perintis, Sipenmaru, UMPTN, R#Danpa test).
Ada malahan yang diterima di STAN atau Sekolah giingkuntansi

Negara. Selain bergengsi sekolah ini tidak hanyatigyr bahkan
mahasiswanya digaji. Ini menunjukkan bahwa mutu rasath kita sudah
cukup tinggi untuk mengantarkan siswanya ke peggutinggi bergengsi.
Baik madrasah negeri yang dimasuki anak-anak kaamipumn madrasah-
madrasah swasta. Sudah lampau masanya, bahwa atadi@s sekolah

Islam ketinggalan, kini banyak sekali sekolah Iskemmutu tinggt®

Sekolah negeri mutunya adalah standar pemerintahuliik
Indonesia. Tetapi yang swasta pun banyak pula yamgnya sama atau
lebih tinggi. Seperti Muhammadiyyah, Al Azhar, Athlr, Al Ikhlas,
Darun Najah, Darul Ma'arif, Asysyafi'iyyah, Aththapyah dan lain
sebagainya. Tetapi jangan sekali-kali memasukkak &a sekolah yang
bukan Islam. Seperti sekolah-sekolah Kristen, Klatolaupun Protestan
atau lainnya. Memang di zaman kolonial sekolah-sd¢konereka top,
karena dibantu oleh penjajah Belanda, tetapi sagasadah tidak lagi,
sudah kalah oleh sekolah-sekolah Islam. Hanya raessgng masih
berjiwa kolonial saja yang tetap minder. Dan menaagdsekolah mereka
lebih unggul, padahal sama sekali tidak demikianndkin juga mereka
terpengaruh oleh propaganda yang sangat menyesMkamang sekolah-
sekolah Islam kurang propagandanya, sehingga kumingengerti.
Sehingga kurang dimengerti bahwa sekolah-sekolakeliat tinggi

mutunya. Seperti madrasah anak-anak kami ternyzggi tmutunya dan

19 Su'danAl-Qur'an dan Panduan Kesehatan Masyarakialim.297.
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dapat mengantarkan anak-anak kami ke perguruamitinggeri yang
paling ketat saringannya seperti STAN.

Menurut Su’dan mengenai sekolah-sekolah swasta yaasih
memberikan pendidikan Islam masih dapat dimasukikamak kita.
Tetapi bagaimanapun juga masih jauh lebih baik assdr sekolah Islam.
Ingatlah bahwa masa depan anak banyak tergantulaggpa yang mereka
terima pada masa anak-anak, terutama sebelum meslenur sepuluh

tahun®

Di dalam masyarakat, anak-anak harus kita giringdad dengan
sesama Islam. Maklum golongan lain sering mempemhganak dengan
tidak benar. Apa lagi menjelang dewasa, anak-aaakshebih kita awasi
dengan lebih ketat lagi. Agar tidak terbujuk oledcgr yang bukan dari
golongan Islam. Kita giring anak-anak masuk orgasiidslam seperti
HMI, IMM, Remaja Masjid dan lain sebagainya. Kitandiripun harus
menciptakan suasana Islami dimanapun juga kitadeefai rumah tangga
kita ciptakan suasana Islam seperti rumah tangda Mahammad saw.
Di masyarakat kita ciptakan suasana seperti zanadon Muhammad saw.
Paling sedikit kita giring anak-anak kita menghingeengaruh kekafiran.
Kita harus memberi contoh kepada anak-anak kitadalam hal-hal
keislaman. Baik di dalam din kita, di dalam kelwgrghaupun di dalam
masyarakat kita semua. Kita harus membuat pengpgagajian untuk
bapak-bapak, ibu-ibu, pemuda-pemudi, tetapi tenpgnintuk anak-anak.
Dengan menimbulkan kenangan manis kepada mereg@lapaerkenang
sampai akhir hayat mereka, kebahagiaan yang medakan dalam

mengamalkan Islart.

20 sy'danAl-Qur'an dan Panduan Kesehatan Masyaralkéin. 298.
2 su'danAl-Qur'an dan Panduan Kesehatan Masyaralkéin. 299.



